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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penyiraman otomatis yang efisien 

dan andal untuk tanaman aeroponik dengan menggunakan teknologi Human Machine 

Interface (HMI) dan Programmable Logic Controller (PLC). Sistem ini dirancang untuk 

mendeteksi penyumbatan pada sprinkler yang dapat mengganggu aliran nutrisi ke akar 

tanaman. Dengan mengintegrasikan sensor hujan, sistem dapat memberikan output digital 

dan analog yang akurat, memungkinkan deteksi gangguan aliran air secara cepat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi penyiraman 

dan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap kondisi tanaman. Diharapkan, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teknologi 

pertanian modern dan meningkatkan produktivitas dalam budidaya tanaman aeroponik. 

Keywords: Aeroponik, HMI, Monitoring, PLC  
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ABSTRACT 

This research aims to develop an efficient and reliable automatic watering system for 

aeroponic plants using Human Machine Interface (HMI) and Programmable Logic 

Controller (PLC) technology. The system is designed to detect blockages in the sprinklers 

that can disrupt the nutrient flow to the plant roots. By integrating rain sensors, the system 

can provide accurate digital and analog outputs, allowing for quick detection of water 

flow disturbances. The research results indicate that this system can enhance watering 

efficiency and provide better control over plant conditions. It is hoped that this research 

can make a significant contribution to the development of modern agricultural technology 

and improve productivity in aeroponic plant cultivation. 

Keywords: Aeroponics, HMI, Monitoring, PLC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aeroponik merupakan salah satu teknologi pertanian modern yang semakin 

populer karena kemampuannya untuk menanam tanaman tanpa menggunakan 

media tanah, melainkan dengan menggantungkan akar tanaman di udara dan 

menyemprotnya dengan larutan nutrisi. Menurut Kumari & Kumar (2019), 

teknologi ini menawarkan berbagai keuntungan, termasuk penggunaan air dan 

nutrisi yang lebih efisien serta pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan sehat.  

Selain itu, penelitian oleh Tunio et al. (2020) menunjukkan bahwa produksi kentang 

dalam sistem aeroponik dapat meningkatkan ketahanan pangan dengan cara yang 

berkelanjutan, menjadikan aeroponik sebagai sistem pertanian yang menjanjikan 

untuk masa depan. 

Meskipun demikian, tantangan utama dalam sistem aeroponik adalah 

penyumbatan pada sprinkler yang digunakan untuk menyemprotkan larutan nutrisi 

ke akar tanaman. Penyumbatan ini seringkali disebabkan oleh partikel padat atau 

pengendapan mineral dalam larutan nutrisi, yang menghambat aliran air dan dapat 

merusak pertumbuhan tanaman (Lakhiar et al., 2018). Desain sistem aeroponik 

yang baik harus mempertimbangkan masalah ini dan mencari solusi yang efektif 

untuk mencegah atau mengatasi penyumbatan (Min et al., 2023). 

Pendekatan inovatif yang diusulkan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

sensor hujan sebagai alat deteksi penyumbatan pada sprinkler. Sensor ini dipilih 

karena kemampuannya dalam memberikan output digital dan analog yang akurat, 

memungkinkan deteksi gangguan aliran air dengan cepat. Sensor hujan biasanya 

digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti sistem irigasi otomatis, jemuran pakaian 

otomatis, dan sistem penerangan mobil (Rizal, 2023; Siswanto, 2015; Widianto, 

2018). Dengan memasang sensor ini secara strategis, sistem penyiraman dapat 

mendeteksi ketika aliran air terganggu dan mengambil tindakan korektif secara 

otomatis (Iyen et al., 2020). 
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Selain penggunaan sensor hujan, integrasi teknologi PLC dan HMI dengan 

sistem SCADA diharapkan dapat meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem 

penyiraman aeroponik. PLC dan HMI memungkinkan kontrol dan pemantauan 

yang lebih baik, serta respons otomatis terhadap penyumbatan (Prasojo et al., 2020; 

Kumar et al., 2019; Ajay et al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem aeroponik yang lebih andal dan efisien, serta 

memberikan solusi praktis dan inovatif untuk masalah penyumbatan pada sprinkler. 

Implementasi sistem monitoring yang efektif menjadi kunci dalam 

memastikan operasi yang optimal dan mencegah masalah yang dapat 

mempengaruhi kinerja sistem. Oleh karena itu, fokus penelitian ini tidak hanya 

pada deteksi penyumbatan, tetapi juga pada pengembangan sistem monitoring yang 

mampu memberikan informasi real-time mengenai kondisi operasi sistem 

aeroponik, sehingga memungkinkan intervensi cepat dan tepat ketika diperlukan. 

Integrasi teknologi monitoring modern dengan kontrol otomatis menawarkan 

potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan hasil produksi dalam pertanian 

aeroponik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan masalah 

yang dibahas yaitu: 

• Bagaimana cara integrasi HMI dengan PLC. 

• Bagaimana desain sistem monitoring HMI dan SCADA. 

• Bagaimana merancang sistem monitoing akuisisi data yang dapat 

mengumpulkan data sensor secara real-time?. 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang dapat diambil dalam proposal ini yaitu: 

• Mengintegrasi HMI dengan PLC. 

• Merancang desain sistem monitoring HMI dan SCADA. 
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• Merancang sistem monitoring akuisisi data yang dapat mengumpulkan sensor 

secara real-time 

1.4 Luaran 

Pengerjaan Tugas akhir ini diharapkan dapat menghasilkan luaran, antara lain : 

• Sistem monitoring otomasi pemberian nutrisi tanaman berbasis HMI 

• SOP Sistem monitoring otomasi pemberian nutrisi tanaman berbasis HMI 

• Artikel Ilmiah yang akan dipresentasikan pada Seminar Nasional 

• Hak cipta pemrograman sistem monitoring otomasi pemberian nutrisi tanaman 

berbasis HMI 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Prototipe sistem penyiraman dan pemberian nutrisi otomatis yang dikembangkan 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pertanian aeroponik. Dengan menggunakan teknologi modern seperti PLC, HMI, 

dan SCADA, sistem ini mampu mengontrol dan memonitor kondisi tanaman 

secara real-time. 

2) Proses perancangan alat dilakukan secara sistematis, dimulai dari penentuan 

deskripsi kerja, desain, hingga tata letak komponen. Hal ini memastikan bahwa 

alat yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan dan dapat 

berfungsi dengan baik. 

3) Sistem ini tidak hanya berfokus pada penyiraman otomatis, tetapi juga pada 

deteksi penyumbatan dan pemantauan kondisi sistem. Integrasi teknologi 

monitoring memungkinkan pengguna untuk melakukan intervensi cepat jika 

terjadi masalah, sehingga menjaga kinerja sistem tetap optimal. 

4) Penelitian ini memberikan solusi praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam 

sistem pertanian modern, terutama dalam hal efisiensi penggunaan air dan nutrisi. 

Dengan demikian, sistem ini dapat berkontribusi pada keberlanjutan pertanian dan 

peningkatan hasil produksi. 

5.2 Saran 

1) Uji coba di kondisi lingkungan dan jenis tanaman yang beragam untuk 

mengevaluasi kinerja dan adaptabilitasnya. 

2) Integrasi IoT untuk pengumpulan data lebih luas dan kontrol system secara real-

time dari jarak jauh 

3) Penelitian lebih lanjut penggunaan sensor canggih dan algoritma pembelajaran 

mesin untuk deteksi penyumbatan dan pengaturan nutrisi yang lebih akurat. 
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